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GAYA HIDUP HEDONISME DITINJAU DARI KEPRIBADIAN DAN 
STATUS SOSIAL PADA MAHASISWA HUKUM UNSRI BUKIT

Riana Oktavia1, Rachmawati2, Amalia Juniarly3

ABSTRAK

Tujuan penelitian untuk mengetahui perbedaan gaya hidup hedonisme 
ditinjau dari kepribadian dan status sosial pada mahasiswa Hukum UNSRI Bukit. 
Hipotesis mayor ada perbedaan gaya hidup hedonisme ditinjau dari kepribadian 
dan status sosial. Hipotesis minor ada perbedaan gaya hidup hedonisme ditinjau 
dari kepribadian ekstraversi dan introversi serta ada perbedaan gaya hidup 
hedonisme dan status sosial tinggi, sedang, dan rendah.

Subjek penelitian adalah mahasiswa Hukum UNSRI Bukit, sebanyak 227 
orang dengan menggunakan prohability sampling. Metode pengumpulan data 
menggunakan angket penghasilan orangtua, skala gaya hidup hedonisme, dan skala 
kepribadian. Analisis data menggunakan analisis desain faktorial dua jalur, 
independent t-test, dan one way anova.

Hasil uji hipotesis menunjukkan tidak ada perbedaan gaya hidup hedonisme 
ditinjau dari kepribadian dan status sosial, F = 1,541 dan p = 0,216 (p>0,05) ; tidak 
ada perbedaan gaya hidup hedonisme ditinjau dari kepribadian ekstraversi dan 
introversi, t = 1,233 dan p = 0,219 (p>0,05), dan tidak ada perbedaan gaya hidup 
hedonisme ditinjau dari status sosial tinggi, sedang, dan rendah, F = 2,921 dan p = 
0,056 (p>0,05). Dengan demikian hipotesis ditolak.

Kata Kunci: Gaya Hidup Hedonisme, Kepribadian, Status Sosial

'Mahasiswa Program Studi Psikologi FK Universitas Sriwijaya 
2,3Dosen Program Studi Psikologi FK Universitas Sriwijaya
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HEDONISM LIFESTYLE BASED ON PERSONALITY AND SOCIAL 
STATUS OF THE STUDENTS OF LAW FACULTY UNIVERSITY OF

SRIWIJAYA BUKIT

Riana Oktavia1, Rachmawati2, Amalia Juniarly3

ABSTRACT

This study was conducted to determine the differences in hedonism lifestyle 
in terms ofpersonality and social status of the students of Law Faculty University 
of Sriwijaya Bukit. Major hypothesis there are differences of hedonism lifestyle in 
terms of personality and social status. Minor hypothesis there are differences of 
hedonism lifestyle in terms of extravert and introvert personality and there are 
differences of hedonism lifestyle in terms ofhigh, medium, and low social status.

Subject in this research is the students of Law Faculty University of 
Sriwijaya Buki, counted 227 students using probability sampling. The data 
collection methods used in this study were parents’ income questionnaires, 
hedonism lifestyle scale, and personality scale. The data were analyzed by using 
two-lane factorial design analysis, independent t-test, and one way anova.

The result of its hypothesis test showed that there was no difference of 
hedonism lifestyle in terms of personality and social status, F = 1,541 and p = 
0,216 (p>0,05) ; there was no difference of hedonism lifestyle in terms of extravert 
and introvert personality, F = 1,233 and p = 0,219 (p>0.05), and there was no 
difference in hedonism lifestyle in terms of high, medium, and low social status, F 
= 2,921 and p = 0.056 (p>0.05). Thus, the overall hypothesis obtained is rejected.

Keywords: Hedonism Lifestyle, Personality, Social Status

!A student at Study Program of Psychology, Faculty of Medicine, University 
of Sriwijaya

2,3Lecturer at Study Program of Psychology, Faculty of Medicine, University 
of Sriwijaya

xiii



BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Remaja adalah tahap perkembangan setelah masa anak-anak menuju ke 

masa dewasa. Sementara masa remaja adalah periode peralihan perkembangan dari 

anak-anak ke masa dewasa, yang dimulai sekitar 10-12 tahun dan berakhir pada 

usia 18-21 tahun (Santrock, 2012). Di tahapan usia perkembangan remaja akhir, 

orangtua harus meningkatkan kesadaran untuk menjaga, mengawasi, dan 

melindungi anak-anak. Namun kenyataan sekarang ini, orangtua memiliki 

kepekaan yang sedikit terhadap anak-anaknya sehingga membuat anak menjadi 

merasa tidak dihargai, tidak diperhatikan, dan tidak mendapatkan kasih sayang. 

Pada akhirnya ini membuat remaja akhir bertingkah laku dan bersikap sesuai 

dengan keinginan diri sendiri.

Menurut Larson dkk (Santrock, 2007), tahap perkembangan masa remaja 

merupakan periode transisi perkembangan antara masa kanak-kanak dengan masa 

dewasa, yang melibatkan perubahan-perubahan biologis, kognitif, dan 

emosional. Minat, karir, pacaran, dan eksplorasi identitas sering kali lebih menonjol 

di masa remaja akhir dibandingkan di masa remaja awal. Perubahan-perubahan 

kognitif yang berlangsung selama transisi dari masa kanak-kanak hingga masa 

remaja adalah meningkatnya berpikir abstrak, idealistik, dan logis.

Ketika remaja melalui transisi ini, remaja mulai berpikir secara lebih 

egosentris, sering kali memandang dirinya seolah-olah berada di atas pentas, unik, 

dan tak terkalahkan. Sebagai respons terhadap perubahan-perubahan ini, orangtua

sosio-

1
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untuk membuatmemberikan tanggung jawab lebih besar di pundak remaja 

keputusan. Perubahan-perubahan sosio-emosional yang berlangsung di masa 

remaja meliputi tuntutan untuk mencapai kemandirian, konflik dengan orangtua, 

dan keinginan lebih banyak untuk meluangkan waktu bersama kawan-kawan 

sebaya (Santrock, 2007).

Sesuai dengan kondisi kenyataan di zaman sekarang para remaja yang 

khususnya berada di kalangan mahasiswa sudah memiliki pandangan tentang 

kehidupannya sendiri. Segala sesuatu yang ingin dicapai atau diperoleh oleh para 

remaja merupakan hak sepenuhnya yang berada di tangan mereka tanpa ada campur 

tangan dari orang lain. Hal tersebut merupakan fase dimana para remaja ingin 

mencoba-coba berbagai cara dan mencoba peran baru sambil terus berusaha

menemukan identitas ego mereka yang sesungguhnya.

Tidak daoat dinunekiri. remaia-remaia di zaman ini mengalami degradasi
A A W • •/ W W

nilai-nilai moral dan agama. Hal ini disebabkan era globalisasi yang bebas nilai

membuat remaja banyak kebablasan mengikuti gaya hidup orang barat, seperti gaya 

hidup hedonisme. Menurut Syafaati dkk (Martini, dkk, 2015), gaya hidup 

hedonisme adalah gaya hidup bagi seseorang yang memiliki tujuan untuk 

menghindari penderitaan dan selalu mencari kesenangan.

Perkembangan gaya hidup hedonisme sudah ada seiak 433 M hingga 

sekarang (Sulthan, 2012). Dari zaman ke zaman perkembangan gaya hidup 

hedonisme semakin hari semakin berkembang di berbagai lapisan masyarakat. 

Masyarakat yang mengikuti perkembangan gaya hidup hedonisme dapat terlihat 

pada jiwa remaja. Remaja yang memiliki gaya hidup hedonisme ditemukan pada
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kalangan remaja yang masih duduk di bangku sekolah atau perkuliahan. Gaya hidup 

hedonisme dapat mempengaruhi kehidupan remaja dengan sangat cepat.

Seperti yang diketahui gaya hidup hedonisme adalah salah satu gaya hidup 

yang membuat seseorang selalu memperoleh kesenangan kemudian menghilangkan 

rasa sakit, putus asa, sedih, dan kecewa. Kegiatan yang dilakukan untuk 

mperoleh kesenangan dan menghilangkan kesedihan dapat dilakukan dengan 

berbagai macam hal. Hal-hal mengenai hedonisme yang dilakukan oleh remaja 

sangat mudah ditemukan dan dapat dilihat secara kasat mata. Beberapa jenis 

kegiatan yang ditemui dan dilihat melalui indoor maupun outdoor.

Kegiatan yang bersifat indoor dapat dilakukan seperti bersantai di rumah, 

tidur bukan untuk kebutuhan biologis seperti malas-malasan, menonton film, dan 

bermain games. Kemudian untuk kegiatan yang bersifat outdoor yang dapat 

dilakukan seperti jalan ke mall. berbelanja, makan-makan, hangout, liburan, dan 

nongkrong di cafe. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan tersebut adalah kegiatan yang 

berhubungan dengan gaya hidup hedonisme yang digandrungi dan diikuti oleh

me

remaja zaman ini.

Kondisi gaya hidup hedonisme yang semakin menyebar di kalangan remaja 

saat ini dikarenakan adanya pengaruh dari teman sebaya. Teman sebaya sebagai 

panutan yang dijadikan oleh remaja untuk mengikuti tren hedonisme. Selain 

pengaruh dari teman sebaya, pengaruh lain yang menyebabkan gaya hidup 

hedonisme adalah media sosial yang semakin hari semakin berkembang. Segala 

jenis informasi yang dibutuhkan sangat mudah untuk diakses, seperti produk, 

tempat liburan, cafe-cafe, tempat berbelanja, dan lainnya.
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Adanya pengaruh yang didapatkan oleh remaja membuat mereka berlomba- 

lomba untuk menunjukkan gaya hidup hedonisme yang terbaik di antara teman 

sebaya. Berusaha untuk memenuhi segala macam kebutuhan yang ingin diperoleh 

dengan berbagai macam cara. Hal yang sering dilakukan remaja untuk memperoleh 

kebutuhan yang berhubungan dengan hedonisme yaitu dengan menghabiskan uang 

dan menggunakan waktu luang sehingga kebutuhan yang diinginkan tercapai.

Kebutuhan gaya hidup hedonisme yang dijalani oleh remaja berhubungan 

dengan usaha untuk memenuhi kebutuhan hidup yang glamor dan semakin 

digandrungi oleh para remaja. Seperti perburuan akan fashion terbaru, jam tangan 

merek ternama, sepatu, dan bahkan dari ujung rambut sampai ujung kaki tidak luput 

menjadi kebutuhan yang akan dipenuhi oleh para remaja (Marwahid, 2015). 

Penggunaan barang-barang mewah pada akhirnya mempengaruhi gaya hidup 

mereka menjadi gaya hidup hedonisme. Adapun efek-efek psikologis perilaku gaya 

hidup hedonisme yang diperoleh terbagi menjadi dua kategori yaitu efek psikologis 

positif dan negatif (Veenhoven, 2003).

Efek psikologis positif dari perilaku gaya hidup hedonisme adalah 

kenikmatan meningkatkan kapasitas untuk mengatasi masalah kehidupan dengan 

meningkatkan toleransi individu terhadap stress dan mendorong kontrol realitas 

atas penanganan emosi yang terfokus, kenikmatan membuat orang lebih mudah 

bergaul. Sementara itu, efek psikologis negatif yang didapatkan hedonisme 

menimbulkan konsumsi berlebihan, mendorong pandangan yang tidak realistis dan 

cerah, mengurangi kebahagiaan jangka panjang, kaum hedonis akhimva tidak
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bahagia karena kesenangan bisa memudar seiring berjalannya waktu (Veenhoven.

2003).

Hal ini akan membuat pencari kesenangan tidak puas dan menimbulkan 

dorongan untuk rangsangan yang semakin kuat, perilaku yang semakin berbahaya 

dan mengecewakan karena pengalaman yang menumpulkan sensitifitas akibat dari 

perilaku hedonis menjadi salah satu kehampaan, hedonisme menyebabkan 

kecanduan, pencarian kesenangan bisa membawa seseorang ke eksperimen yang 

beresiko dan membuat teman yang salah, mengarah pada hilangnya kontrol realitas

(Veenhoven, 2003).

Mengejar kesenangan membuat orang menghindari tantangan dan membuat 

individu tidak terlatih, penghindaran pengalaman yang dinilai berpotensi 

menyakitkan akan mengurangi toleransi hedonis yang menekan sehingga membuat 

kaum hedonis lebih rentan untuk mengalami kecemasan, hedonis mengarah kepada 

kemalasan, mengikis ikatan sosial yang membuat orang kurang peka terhadap 

kebutuhan orang lain (Veenhoven, 2003).

Menurut pendapat Plummer (Kasali, 2003), ada beberapa aspek perilaku 

yang mempengaruhi gaya hidup hedonisme yaitu minat, aktivitas, dan opini. 

Contoh minat yang muncul seperti pada fashion, makanan, benda-benda mewah, 

tempat berkumpul, dan selalu ingin menjadi pusat perhatian. Contoh aktivitas 

berupa menghabiskan waktu di luar rumah, lebih banyak membeli barang-barang 

yang kurang diperhatikan, pergi ke pusat perbelanjaan dan cafe. Sementara opini 

digunakan untuk mendeskripsikan interpretasi, harapan, antisipasi mengenai
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peristiwa masa depan, dan penilaian dari konsekuensi yang menguntungkan

merugikan pada tindakan alternatif.

Hal-hal tersebut dapat dilihat dari fenomena yang terjadi secara langsung di 

kalangan mahasiswa/mahasiswi Hukum UNSRI Bukit. Hasil observasi yang dilihat 

kasat mata saat pulang kuliah dan melalui media sosial terlihat bahwa 

mahasiswa Hukum UNSRI Bukit memiliki gaya hidup hedonisme yang dapat 

dilihat melalui bagaimana cara individu-individu menggunakan pakaian yang 

fashionable, kendaraan pribadi mobil dan motor yang memiliki kualitas merek yang 

baik, menggunakan barang-barang branded, barang elektronik bermerek seperti 

handphone, dan banyak menghabiskan waktu setelah kuliah dengan hangout 

bersama teman-teman. Selain dari hasil observasi yang telah diperoleh, peneliti juga

atau

secara

menyebarkan angket yang digunakan agar memperkuat gaya hidup hedonisme yang

terjadi di kalangan mahasiswa Hukum UNSRI Bukit.

Berdasarkan hasil angket yang disebarkan yang mengacu pada aspek-aspek 

gaya hidup hedonisme, pada tanggal 22 Februari 2017 diperoleh bahwa 10 dari 20 

mahasiswa menyukai makan-makanan yang serba instan seperti mie, KFC. McD, 

dan keju. 10 dari 20 mahasiswa menyukai barang-barang yang memiliki brand 

ternama. Brand-brand yang dipakai oleh mahasiswa di Fakultas Hukum di 

antaranya excecutive. elizabeth. converse, fashion design. bodv shop. eiger, polo, 

airwalk, tiger onitsuka, uniqlo, adidas, zara, mango, dan nike.

Hasil selanjutnya yang diperoleh 7 dari 20 mahasiswa Hukum tidak 

mempertimbangkan kondisi keuangan ketika hendak berbelanja, hangout, makan- 

makan, liburan, dan lainnya. Kemudian 17 dari 20 mahasiswa Hukum dalam waktu



7

1 minggu pergi ke mall atau nongkrong di cafe. 6 orang datang 1 kali seminggu, 4 

orang datang 2 kali seminggu, 1 orang datang 3 kali seminggu, dan 5 orang datang 

lebih dari 3 kali seminggu.

Selain itu 13 dari 20 mahasiswa merasa penting untuk memenuhi kebutuhan 

diri sendiri seperti berbelanja, jalan-jalan, atau nongkrong di cafe. Hasil selanjutnya 

diperoleh dari 20 mahasiswa Hukum paling banyak menghabiskan waktu luang 

jalan ke mall dengan total keseluruhan yang didapatkan sebanyak 12 pilihan, 

nongkrong di tempat yang hits dengan total keseluruhan yang didapatkan sebanyak 

7 pilihan, makan di cafe dengan total keseluruhan yang didapatkan sebanyak 13 

pilihan, belanja dengan total keselunihan yang didapatkan sebanyak 9 pilihan, 

tempat lainnya seperti di rumah dengan total keseluruhan yang didapatkan 

sebanyak 6 pilihan, dan terakhir warnet serta perpustakaan dengan total keseluruhan 

hanya 1 pilihan.

Hasil fenomena yang diperoleh langsung dari lapangan merupakan aktivitas 

gaya hidup hedonisme yang dilakukan oleh mahasiswa/ mahasiswi saat ini. 

Aktivitas-aktivitas hedonisme yang dilakukan oleh mahasiswa/' mahasiswi tersebut 

didasari oleh beberapa faktor yaitu kepribadian dan status sosial seseorang

(Loudon, 1993).

Kepribadian didefinisikan sebagai faktor yang mempengaruhi 

pikiran, dan perilaku dari individu. Kepribadian berada di bawah pengaruh faktor 

dalam dan luar yang terdiri dari fisik, intelektual, spiritual, generik dan belajar 

kemampuan, naluri, emosi, keinginan, kebiasaan, cara berpikir dan segala jenis 

perilaku seperti persepsi dan perhatian (Irengtin dkk, 2015).

emosi.
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Kepribadian mendasari atau menjadi penyebab kemunculan perilaku 

individual yang bersumber dari dalam diri dan pengalaman. Hal-hal yang perlu 

diketahui mengenai kepribadian yaitu mengenai deksripsi kepribadian yang harus

terkait dengan menggambarkanmempertimbangkan ciri-ciri seseorang, 

kepribadian seseorang dengan cara membandingkannya dengan orang lain.

Kemudian bagaimana dapat memahami dinamika kepribadian, cara seseorang 

menyesuaikan diri dengan situasi kehidupan, dan pengaruh budaya terhadap proses 

pemikiran dan perkembangan kepribadian (Hidayat, 2011). Sehingga membuat 

setiap orang akan memiliki kepribadian yang berbeda-beda dimana kepribadian 

merupakan bagian dari psikologis seseorang.

Cervone dan Pervin (2011), kepribadian seseorang dapat terbentuk 

dikarenakan ada beberapa faktor yang mempengaruhi yaitu faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal yang berasal dari faktor genetik. Kemudian faktor 

eksternal yang berasal dari lingkungan seperti budaya, kelas sosial, keluarga, dan 

teman sebaya. Menurut Jung (Friedman & Schustack, 2006), kepribadian seseorang 

terbagi menjadi 2 jenis yaitu esktraversi dan introversi.

Menurut Costa dkk (Gohari dkk, 2014), seseorang dengan kepribadian 

ekstraversi ditandai dengan ciri-ciri yang suka bersosialisasi, melakukan sebuah 

kegiatan, dan kecenderungan pengalaman emosi positif seperti kegembiraan dan 

kesenangan. Sedangkan menurut Mowen (Gohari dkk, 2014), kepribadian 

introversi adalah kebalikan dari kepribadian ekstraversi.

Hasil penelitian Guido dkk (Gohari dkk, 2014), tentang pengalaman belania 

menunjukkan bahwa individu yang dengan kepribadian introversi, menunjukkan
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perilaku belanja yang cenderung realistis ('utilitarian) sedangkan sifat yang 

bertahan lama diarahkan terhadap kepribadian ekstraversi yang dimana perilaku 

belanja mereka cenderung hedonis. Menurut Matzler dkk (Gohari dkk, 2014) 

bahwa kepribadian ekstraversi berhubungan positif dengan nilai hedonistik.

Faktor lain yang mempengaruhi gaya hidup hedonisme selain kepribadian 

yaitu status sosial. Menurut Sanzharevsky dkk (Machdalena, 2015), status sosial 

adalah gambaran umum dari posisi seseorang yang meliputi profesi, status ekonomi 

seseorang, dan kesempatan politik serta karakteristik seseorang. Status sosial yang 

berada di masyarakat dapat terlihat dengan jelas pada zaman sekarang. Seperti yang 

diketahui status sosial masyarakat dapat dinilai melalui tingkatan kelas, dimulai dari 

tingkatan yang paling tinggi, sedang, dan rendah.

Masyarakat yang memiliki tingkat status sosial yang tinggi sangat mudah 

untuk mendaoatkan berbaeai keineinan vane inein dmeroleh denean usaha vane
X W' W' ^ W W A W ^ W

sangat sedikit. Hal tersebut dapat terjadi karena masyarakat tersebut memiliki 

posisi, pendidikan, maupun kekayaan yang dimiliki oleh individu-individu tersebut.

Kemudian masyarakat yang memiliki tingkat status sosial sedang dapat 

diartikan sebagai masyarakat yang berkecukupan. Individu-individu tersebut untuk 

mencapai keinginan yang ingin didapatkan, membutuhkan usaha yang hanya 

sedikit. Tingkat yang terakhir yaitu tingkat status sosial yang rendah, dimana 

masyarakat yang termasuk dalam bagian tingkatan tersebut untuk memenuhi 

keinginannya sangat membutuhkan usaha yang lebih bahkan melampaui batas 

kemampuannya.
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Berdasarkan pendapat yang diberikan oleh Yulfianto (2015) diketahui 

bahwa “jarak sosial” diakibatkan oleh pilihan selera. Sebagai contoh, kalangan 

sosialita tentunya tidak akan membeli pakaian dan busana yang mereka kenakan 

hanya di pasar atau bahkan di tempat sembarangan, yang mereka identikan sebagai 

low culture. Mereka tentu (pasti) memilih berbelanja di mall yang berkelas dan 

memilih pakaian dengan merk ternama yang berharga sangat mahal dan tentunya 

merupakan high culture. Konstruksi semacam inilah yang kemudian menjadi jurang 

pemisah curam antara kelas sosial sosialita yang tentunya high class dengan kelas 

masyarakat di bawahnya. Dari pendapat di atas peneliti mengasumsikan bahwa ada

perbedaaan gaya hidup hedonisme ditinjau dari status sosial di masyarakat dan

kepribadian.

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan maka peneliti tertarik 

untuk melihat gaya hidup hedonisme ditinjau dari kepribadian dan status sosial.

B. RUMUSAN MASALAH

Dalam penelitian tersebut permasalahan yang dibahas mengenai gaya hidup 

hedonisme ditinjau dari kepribadian dan status sosial maka dari itu rumusan 

masalah yang terkait sebagai berikut:

1. Apakah ada perbedaan gaya hidup hedonisme ditinjau dari kepribadian 

ekstraversi dan introversi dan status sosial tinggi, sedang, rendah pada 

Mahasiswa Hukum UNSRI Bukit?

2. Apakah ada perbedaan gaya hidup hedonisme ditinjau dari tipe kepribadian 

ekstraversi dan introversi pada Mahasiswa Hukum UNSRI Bukit?



11

3. Apakah ada perbedaan gaya hidup hedonisme ditinjau dari status sosial 

ekonomi tinggi, sedang, dan rendah pada Mahasiswa Hukum UNSRI Bukit?

C. TUJUAN PENELITIAN

1. Untuk mengetahui gaya hidup hedonisme ditinjau dari kepribadian ekstraversi 

dan introversi dan status sosial tinggi, sedang, rendah pada Mahasiswa Hukum

UNSRI Bukit.

2. Untuk mengetahui gaya hidup hedonisme ditinjau dari tipe kepribadian

ekstraversi dan introversi pada Mahasiswa Hukum UNSRI Bukit.

3. Untuk mengetahui gaya hidup hedonisme ditinjau dari status sosial ekonomi

pada Mahasiswa Hukum UNSRI Bukit.

D. MANFAAT PENELITIAN

1. Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

membuka wawasan bagi seluruh lapisan masyarakat mengenai gaya hidup 

hedonisme ditinjau dari kepribadian dan status sosial ekonomi. Selain itu 

diharapkan dapat menjadi referensi bagi masyarakat untuk melakukan 

penelitian yang serupa dengan menjadikan referensi penelitian tersebut sebagai 

sumber tambahan psikologi kepribadian dan psikologi sosial.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi Subjek Penelitian

Subjek penelitian diharapkan dapat mengambil' sebuah 

pembelajaran dan informasi dari penelitian tersebut sehingga subjek 

penelitian dapat berusaha untuk mengontrol diri untuk tidak mengikuti 

perkembangan zaman secara berlebihan yang terhadap gaya hidup 

hedonisme seperti mengontrol kondisi keuangan, membeli keperluan yang 

dibutuhkan, dan lainnya. Mengajak subjek penelitian untuk mencari tahu 

mengenai dampak negatif dari gaya hidup hedonisme yang dapat membuat 

pribadi individu menjadi lebih buruk dan tidak menaruh perhatian terhadap

lingkungan sekitar.

b. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian 

mengenai faktor-faktor lain yang mempengaruhi gaya hidup hedonisme 

seperti budaya, faktor pengalaman belajar, dan stimulus-respon yang 

diterima.

E. KEASLIAN PENELITIAN

Beberapa penelitian yang telah dilakukan terdapat variabel terikat dan 

variabel bebas yang sama dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. 

Penelitian yang dibuat oleh Martha, Sri Hartati, dan Imam Setyawan 

membahas penelitian mengenai “Correlation Among Self-Esteem with a Tendency 

Hedonist Lifestyle of Student at Diponegoro University” pada tahun 2010. Pada

yang
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penelitian ini memiliki variabel terikat yang sama yaitu gaya hidup hedonis. 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswi SI angkatan 2009 berjumlah 76 

Mahasiswi Universitas Diponegoro. Hasil yang diperoleh bahwa terdapat hubungan 

negatif yang signifikan antara harga diri dengan kecenderungan gaya hidup hedonis 

pada mahasiswi Universitas Diponegoro Semarang, sebagaimana ditunjukkan oleh 

angka koefisien rxy= -0,411 dengan p = 0,000 (p < 0,05).

Penelitian yang dibuat oleh Almira Rizki Pontania membahas mengenai 

“Hubungan Antara Konsep Diri Dengan Gaya Hidup Hedonis Pada Siswa SMA 

Negeri 4 Surakarta” pada tahun 2016 memiliki variabel terikat sama yaitu gaya 

hidup hedonisme. Populasi dalam penelitian siswa SMA Negeri 4 Surakarta yang

berjumlah 106 orang yang terdiri dari 4 kelas yaitu, kelas XI IPA 3, kelas X IPA 4,

kelas X IPA 5, dan kelas XII IPS 1. Metode analisis yang digunakan dalam

penelitian ini adalah product moment dengan Software SPSS. Hasil analisis data 

diperoleh nilai koefisien korelasi (r) sebesar -0,469 dengan p value = 0,000 < 0,01 

yang berarti ada hubungan yang negatif yang sangat signifikan antara konsep diri 

dengan gaya hidup hedonis.

Penelitian yang dibuat oleh Rika Pristian Fitri Astuti membahas mengenai 

“Pengaruh Status Sosial Ekonomi Orang Tua, Literasi Ekonomi dan Lifestyle 

Terhadap Perilaku Konsumsi Mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi IKIP PGRI 

Bojonegoro” pada tahun 2016. Pada penelitian ini memiliki salah satu variabel 

yang sama yaitu gaya hidup. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 90 mahasiswa 

IKIP PGRI Bojonegoro dan teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan regresi linier berganda. Hasil dari pengaruh lifestyle terhadap

i
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perilaku konsumsi mahasiswa IKIP PGRI Bojonegoro, perhitungan diperoleh nilai

0,213 bahwa variabel lifestyle berpengaruh positifkoefisien regresi sebesar 

terhadap perilaku konsumsi.

Penelitian yang

Ambarawati membahas mengenai “Hubungan Antara Konformitas Rekan Kerja 

dengan Gaya Hidup Hedonis pada Sales Promotion Giri (SPG) di Kota Malang” 

pada tahun 2015. Penelitian ini memiliki variabel terikat yang sama yaitu gaya 

hidup hedonisme. Subjek penelitian berjumlah 46 SPG event di Kota Malang. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji korelasi diperoleh koefisien korelasi antara 

konformitas rekan keri a dan gaya hidup hedonis pada SPG sebesar 0,624 dengan 

sig = 0,000 (p > 0,05) yang berarti ada hubungan positif signifikan antara 

konformitas rekan kerja maka semakin besar pula kemungkinan SPG untuk

dibuat oleh Rosalina Esti Safitri dan Krismi Diah

melakukan gaya hidup hedonis.

Penelitian yang dilakukan oleh Dias Kanserina membahas mengenai

penelitian “Pengaruh Literasi Ekonomi dan Gaya Hidup Terhadap Perilaku

Konsumtif Mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi Undiksha 2015” pada tahun

2015. Penelitan ini memiliki salah satu variabel yang sama yaitu gaya hidup. Subjek

penelitian yang digunakan berjumlah 111 Mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi

Undiksha. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier 

berganda. Dapat disimpulkan bahwa variabel gaya hidup berpengaruh positif 

terhadap perilaku konsumtif.

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Raba’ah Hamzah, Turiman Suandi, 

Azimi Hamzah, dan Ezhar Tamam membahas mengenai “The Influence uf
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Hedonistic Behavior AmongReligiosity\ Parental, and Peer Altachment on 

Malaysian Youth” pada tahun 2013. Pada penelitian memiliki variabel terikat yang 

yaitu hedonisme. Sampel yang digunakan beijumlah 103 mahasiswasama

Malaysian Youth dan teknik analisis data yang digunakan Pearsonproduct moment. 

Dari keempat prediktor yang diukur yaitu keterikatan dengan teman sebaya, 

keterikatan dengan orang tua, pandangan dunia, dan religiusitas diperoleh hasil 

yang signifikan dengan perilaku hedonisme..

Penelitian yang dilakukan oleh Selim Said Eren, Filiz Eroglu, dan Gungor 

Hacioglu membahas mengenai “Compulsive Buying Tendencies Through 

Materialistic and Hedonic Values Among College Students in Turkey” pada tahun 

2012. Penelitian ini memiliki salah satu variabel yang sama yaitu hedonisme. Data

yang diperoleh dari 861 Mahasiswa Turkey yang terdaftar pada universitas- 

universitas vane berbeda di Turkev. Hasil vane diDeroleh terdaoat hubunean vane
w + + W A A W' W'

positif antara nilai-nilai materialistik dan kecenderungan pembelian kompulsif.

Berdasarkan ketujuh penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa belum 

ada penelitian yang meneliti mengenai 3 variabel yang diangkat dalam penelitian 

yang akan dilakukan, pada satu judul penelitian dan subjek yang berasal dari 

mahasiswa Hukum UNSRI Bukit. Keaslian penelitian ini dapat dipertanggung 

jawabkan sepenuhnya oleh peneliti. Oleh sebab itu, peneliti tertarik melakukan 

penelitian mengenai Gaya Hidup Hedonisme Ditinjau dari Kepribadian dan Status 

Sosial pada Mahasiswa Hukum UNSRI Bukit.
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